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Abstrak

Keterampilan analisis data merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa ekonomi,
namun pemahaman teoritis yang dimiliki belum selalu diikuti kemampuan praktis dalam mengolah
dan menganalisis data penelitian. Kondisi awal mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar menunjukkan masih adanya keraguan
dalam memahami konsep dasar analisis data penelitian ekonomi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam
melakukan analisis data panel menggunakan STATA. Kegiatan dilaksanakan pada 4-6 Juni 2026
dengan melibatkan 18 mahasiswa melalui tahapan sosialisasi, pendaftaran, pre-test, tutorial dan
praktik langsung, pendampingan one-on-one, serta post-test. Materi meliputi analisis data panel
statis menggunakan Pooled Least Squares (Pooled OLS), Fixed Effects Model (FEM), dan
Random Effects Model (REM), serta analisis panel dinamis menggunakan Difference-GMM (Diff-
GMM) dan System-GMM (Sys-GMM). Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan capaian
pembelajaran, ditandai dengan kenaikan rata-rata skor dari 11,30 pada pre-test menjadi 13,83
pada post-test, atau meningkat sebesar 22,4%. Pendampingan individual juga membantu peserta
mengatasi kendala teknis, khususnya dalam penyusunan Do-file dan penggunaan sintaks STATA.
Kegiatan ini berimplikasi pada penguatan literasi data dan keterampilan penelitian mahasiswa
serta dapat dikembangkan menjadi program pendampingan analisis data yang berkelanjutan untuk
mendukung penyusunan tugas akhir dan penelitian mahasiswa.
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Abstract

Data analysis skills are increasingly important for economics students; however, theoretical
knowledge is not always accompanied by practical competence in managing and analyzing
research data. An initial assessment of students in the Development Economics Study Program,
Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Makassar, indicated considerable
uncertainty regarding the basic concepts of economic research data analysis. This community
engagement program aimed to improve students’ knowledge and practical skills in conducting
panel data analysis using STATA. The program was conducted from June 4 to 6, 2026, involving
18 students through a series of activities comprising socialization, registration, a pre-test, tutorials
and hands-on practice, one-on-one mentoring, and a post-test. The training covered static panel
data analysis using Pooled Least Squares (Pooled OLS), Fixed Effects Model (FEM), and Random
Effects Model (REM), as well as dynamic panel data analysis using Difference Generalized Method
of Moments (Diff-GMM) and System Generalized Method of Moments (Sys-GMM). The evaluation
results demonstrated an improvement in participants’ learning outcomes, with the mean score
increasing from 11.30 in the pre-test to 13.83 in the post-test, representing a 22.4% increase.
Individual mentoring also assisted participants in addressing technical challenges, particularly in
developing Do-files and applying STATA syntax. The program therefore contributed to
strengthening students’ data literacy and research skills and provides a basis for developing
sustainable data analysis mentoring programs to support students’ research and final projects.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan ketersediaan dan penggunaan

data dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi. Perguruan tinggi memiliki data

yang besar dan beragam, tetapi pemanfaatannya belum selalu optimal untuk mendukung

proses akademik, penelitian, maupun pengembangan karier mahasiswa (Kundhavai et al.,

2025). Di sisi lain, mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep statistik dan

machine learning, tetapi juga mampu mengelola, menganalisis, dan menginterpretasikan

data pada permasalahan nyata. Kesenjangan antara pemahaman teoritis dan

keterampilan praktis tersebut masih menjadi tantangan dalam pembelajaran analisis data

(Antelis et al., 2025; Baba et al., 2018). Kondisi ini semakin penting mengingat dunia kerja

membutuhkan lulusan yang memiliki kompetensi analisis data dan literasi digital yang

mampu beradaptasi dengan kebutuhan industri yang terus berkembang (Chen, 2023;

Collier & Powell, 2022) .

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Ekonomi

Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Berdasarkan

hasil survei awal (Gambar 1) yang dilakukan kepada 37 mahasiswa, sebanyak 60% (22

mahasiswa) menyatakan ragu-ragu dalam memahami konsep dasar analisis data

penelitian ekonomi, sementara 37,1% (14 mahasiswa) menyatakan paham dan 2,9% (1

mahasiswa) menyatakan tidak paham. Tingginya proporsi mahasiswa yang masih ragu

menunjukkan bahwa pemahaman dan kepercayaan diri dalam analisis data masih perlu

diperkuat. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep,

tetapi juga mencakup kemampuan mengolah data secara mandiri, memilih metode

analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, serta menginterpretasikan hasil analisis

secara tepat.

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap Konsep Dasar Analisis Data Penelitian
Ekonomi
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Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kegiatan pelatihan yang memberikan

pengalaman praktis dan kontekstual. Kompetensi analisis data dapat meningkatkan

literasi digital, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta memperkuat

kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan penelitian (Lutsyk et al., 2024;

Mastrobattista et al., 2024; Tackett, 2023) . Selain itu, pemanfaatan analisis data dalam

pendidikan dapat membantu mengidentifikasi permasalahan dan menghasilkan

keputusan yang lebih tepat (Kaushik et al., 2024; Manoharan et al., 2025) . Oleh karena

itu, pelatihan analisis data menjadi salah satu upaya strategis untuk menjawab kebutuhan

keterampilan mahasiswa di era berbasis data (Jordan et al., 2018; Tsai, 2024) .

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

bertujuan meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam melakukan analisis data

penelitian, mulai dari pengelolaan data, pemilihan metode analisis, penggunaan

perangkat analisis, hingga interpretasi hasil. Untuk mendukung pencapaian tujuan

tersebut, kegiatan menerapkan pendekatan flipped learning melalui penyediaan dan

penyebaran e-module sebagai sumber belajar mandiri yang dapat diakses peserta

sebelum, selama, dan setelah pelatihan. Pendekatan ini memungkinkan peserta

memperoleh pemahaman awal secara mandiri sebelum sesi tatap muka, sehingga waktu

pelatihan dapat lebih difokuskan pada praktik dan pemecahan permasalahan analisis

data. Selanjutnya, pendekatan one-on-one diterapkan melalui pendampingan secara

individual untuk memberikan penjelasan, umpan balik, dan bantuan yang lebih intensif

sesuai dengan tingkat pemahaman dan kesulitan masing-masing peserta. Kombinasi

kedua pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman

konseptual dan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga memperkuat kemandirian

belajar serta kesiapan mereka dalam menerapkan analisis data untuk mendukung

kegiatan akademik, penelitian, dan kebutuhan dunia kerja.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan PkM ini dilaksanakan bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi

Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar (PSEP FEB

UNM) dengan lokasi kegiatan di Kampus FEB UNM. Pelatihan dirancang menggunakan

structured learning path, yaitu tahapan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan

bertahap untuk membangun kemampuan analisis data mahasiswa dari pemahaman

konsep hingga penerapannya secara praktis (Vejačka et al., 2026). Materi pelatihan

difokuskan pada analisis data panel statis dan dinamis menggunakan software STATA,

yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dalam melakukan penelitian ekonomi

(Tambun & Sitorus, 2024).
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Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan utama, yaitu sosialisasi dan

pendaftaran peserta, pre-test, praktik analisis data, pendampingan one-on-one, dan post-

test. Tahapan tersebut dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran teoritis dengan

pengalaman praktik secara langsung.

1. Sosialisasi, Penyebaran e-module, dan Pendaftaran Peserta

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kepada mahasiswa mengenai

tujuan, manfaat, materi, waktu, serta mekanisme pelaksanaan pelatihan. Sosialisasi

dilanjutkan dengan proses pendaftaran peserta untuk menjaring mahasiswa yang

memiliki kebutuhan dan ketertarikan terhadap analisis data penelitian. Tahapan

sosialisasi dan registrasi merupakan bagian penting dalam mempersiapkan peserta

sekaligus memberikan pemahaman awal mengenai tujuan dan proses pelatihan

(Alonso-Neira et al., 2024). Peserta yang terdaftar kemudian dibagikan e-module

sebagai bahan untuk pelatihan, hal tersebut sesuai dengan pendekatan flipped

learning guna memberikan pelatihan sebelum, selama, dan setelah pelatihan

dilakukan (Peterson, 2016).

2. Pre-Test

Sebelum memperoleh materi pelatihan, peserta diberikan pre-test untuk

mengidentifikasi tingkat pemahaman awal mengenai konsep dan praktik analisis

data penelitian ekonomi. Pre-test mencakup aspek pemahaman konsep dasar

analisis data, pemilihan metode analisis, serta pemahaman terhadap proses

pengolahan dan interpretasi hasil. Hasil pre-test digunakan sebagai gambaran

kondisi awal peserta dan menjadi dasar untuk mengevaluasi perubahan kemampuan

setelah mengikuti pelatihan (Alonso-Neira et al., 2024). Soal pre-test terdiri dari 15

soal pilihan ganda, untuk mengukur aspek pemahaman, konsep data, pemilihan

model, dan interpretasi output STATA, di mana setiap soal bernilai 1 yang disusun

oleh beberapa dosen pengampu mata kuliah ekonometrika.

3. Tutorial dan Praktik Analisis Data Menggunakan STATA

Tahap inti kegiatan dilakukan melalui tutorial dan praktik langsung menggunakan

STATA. Pembelajaran disusun secara bertahap, dimulai dari pengenalan struktur

data panel, pengelolaan dan persiapan data, hingga penerapan analisis data panel

statis dan dinamis. Peserta diberikan e-module sebagai bahan pembelajaran yang

memuat materi, tahapan analisis, serta panduan penggunaan STATA. Kombinasi

tutorial dan e-module memungkinkan peserta mempelajari konsep secara mandiri

sekaligus menggunakannya sebagai panduan selama praktik (Alonso-Neira et al.,

2024). Praktik dilakukan menggunakan data ekonomi sehingga mahasiswa dapat

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan penelitian yang
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nyata. Pendekatan hands-on project dengan menggunakan data riil dapat membantu

mahasiswa menerapkan teori ke dalam praktik serta meningkatkan kemampuan

dalam melakukan analisis dan interpretasi data (Bojinova & Kim, 2026; Méndez-

Carbajo, 2015). Penggunaan perangkat analisis statistik juga memberikan

pengalaman langsung kepada peserta dalam mengelola data dan menerapkan

metode analisis sesuai dengan tujuan penelitian (Babu & Auroshaa, 2023; Bojinova

& Kim, 2026; Patongai et al., 2025).

4. Pendampingan One-on-One

Setelah tutorial dan praktik bersama, peserta memperoleh pendampingan secara

one-on-one. Pendampingan dilakukan untuk memberikan bantuan secara lebih

spesifik terhadap kesulitan yang dialami masing-masing mahasiswa selama proses

analisis. Pendampingan mencakup pengoperasian STATA, penerapan tahapan

analisis, pemilihan metode yang sesuai, pembacaan output, serta interpretasi hasil.

Pendekatan individual ini memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan

tingkat pemahaman dan kebutuhan masing-masing peserta (Alonso-Neira et al.,

2024).

5. Post-Test dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah pelaksanaan post-test untuk mengukur perubahan

pemahaman mahasiswa setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Soal post-

test identik dengan soal pre-test. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil

pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman teoritis dan

keterampilan analisis data peserta (Alonso-Neira et al., 2024). Selain evaluasi

melalui tes, kemampuan praktik mahasiswa diamati selama proses pelatihan dan

dapat diperkuat melalui hasil pekerjaan atau latihan analisis data yang diberikan

selama kegiatan (Babu & Auroshaa, 2023; Bojinova & Kim, 2026; Méndez-Carbajo,

2015). Evaluasi kemampuan peserta setelah pelatihan analisis data juga telah

digunakan dalam kegiatan PkM lain dan menunjukkan bahwa pelatihan dapat

meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam mengolah serta

menginterpretasikan data penelitian (Tambun & Sitorus, 2025).

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan mengombinasikan alur pembelajaran

terstruktur, praktik langsung (hands-on practice), tutorial, e-module, pendampingan

individual, serta evaluasi pre-test dan post-test. Kombinasi metode tersebut diharapkan

mampu menjembatani pemahaman teoritis dengan kemampuan praktis mahasiswa dalam

melakukan analisis data ekonomi menggunakan STATA. Keberhasilan kegiatan

selanjutnya ditentukan berdasarkan peningkatan pemahaman mahasiswa yang tercermin

dari hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan.



68 J u r n a l  P e n g a b d i a n  k e p a d a  M a s y a r a k a t - U K K

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Sosialisasi, Pelatihan, dan Pendampingan

Hasil dan Pembahasan
A. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan analisis data

dilaksanakan pada 4-6 Juni 2026 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri

Makassar (FEB UNM). Kegiatan diikuti oleh 18 mahasiswa Program Studi Ekonomi

Pembangunan. Pelatihan dirancang untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam

memahami dan menerapkan analisis data penelitian ekonomi menggunakan software

STATA, dengan materi utama berupa analisis data panel statis dan dinamis.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap, dimulai dari sosialisasi,

penyebaran e-module, dan pendaftaran peserta, pre-test, penyampaian tutorial dan

praktik analisis data, pendampingan one-on-one, serta post-test. Tahapan tersebut

dirancang agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang sistematis, mulai dari

mengetahui konsep, mencoba prosedur analisis, mengatasi kendala teknis, hingga

mengevaluasi pemahaman setelah pelatihan.
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B. Kondisi Awal Peserta
Kondisi awal peserta diidentifikasi melalui survei dan pre-test sebelum pelatihan.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa 60% mahasiswa berada pada kategori ragu-ragu

dalam memahami konsep dasar analisis data penelitian ekonomi, sedangkan 37,1%

menyatakan paham dan 2,9% menyatakan tidak paham. Tingginya proporsi mahasiswa

yang berada pada kategori ragu-ragu menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki

pengetahuan awal mengenai analisis data, tetapi pemahaman tersebut belum

sepenuhnya kuat untuk mendukung penerapan secara mandiri.

Hasil tersebut diperkuat oleh capaian pre-test, yang menunjukkan rata-rata skor

sebesar 11,30 dari 15 poin, dengan median 11 poin dan rentang skor 5–15 poin. Variasi

skor tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal peserta. Sebagian

peserta telah memiliki pemahaman yang relatif baik, tetapi masih terdapat peserta yang

membutuhkan penguatan dalam memahami konsep dan penerapannya.

Kondisi awal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan mahasiswa tidak hanya

berkaitan dengan penguasaan konsep analisis data, tetapi juga kemampuan menerapkan

konsep tersebut dalam proses penelitian. Mahasiswa perlu memahami bagaimana suatu

metode dipilih, bagaimana data disiapkan, bagaimana command dijalankan, serta

bagaimana hasil analisis diinterpretasikan. Oleh karena itu, pelatihan diarahkan pada

pendekatan yang menggabungkan pemahaman teoritis dengan praktik langsung.

C. Pelaksanaan Tutorial dan Praktik Analisis Data
Tahap inti kegiatan dilakukan melalui tutorial dan praktik analisis data menggunakan

STATA. Materi pertama berfokus pada analisis data panel statis, yang meliputi Pooled

Least Squares (Pooled OLS), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model

(REM). Peserta diberikan pemahaman mengenai karakteristik masing-masing model dan

kemudian diarahkan untuk menerapkannya menggunakan command STATA.

Setelah memahami analisis panel statis, peserta diberikan materi mengenai analisis

data panel dinamis, khususnya Difference Generalized Method of Moments (Diff-GMM)

dan System Generalized Method of Moments (Sys-GMM). Materi tersebut memberikan

pemahaman kepada peserta mengenai penerapan model dinamis dalam penelitian

ekonomi serta tahapan teknis untuk menjalankan estimasi menggunakan STATA.

Pembelajaran dilakukan melalui kombinasi tutorial dan praktik langsung. Peserta

tidak hanya menerima penjelasan mengenai konsep, tetapi secara langsung mengikuti

tahapan pengolahan dan analisis data melalui command STATA. Selama proses praktik,

peserta menunjukkan respons aktif dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai
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command yang digunakan. Pertanyaan tersebut terutama berkaitan dengan fungsi

command, urutan penggunaannya, serta output yang dihasilkan.

Keterlibatan aktif peserta selama praktik menunjukkan bahwa pendekatan hands-on

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menghubungkan konsep yang dipelajari

dengan penerapan analisis secara langsung. Pendekatan praktik berbasis data juga

dapat membantu mahasiswa memahami proses analisis secara lebih konkret karena

peserta berhadapan langsung dengan tahapan pengolahan data dan interpretasi hasil

(Babu & Auroshaa, 2023; Bojinova & Kim, 2026; Méndez-Carbajo, 2015).

D. Pendampingan One-on-One
Selain praktik bersama, peserta memperoleh pendampingan secara one-on-one

untuk mengatasi kesulitan yang muncul selama proses analisis. Permasalahan yang

paling banyak ditemukan berkaitan dengan kemampuan peserta dalam membangun Do-

file dari kumpulan command yang telah diberikan. Peserta pada dasarnya telah

mengetahui command yang diperlukan, tetapi masih mengalami kesulitan dalam

menyusunnya menjadi rangkaian analisis yang sistematis. Permasalahan teknis juga

muncul karena STATA sangat sensitif terhadap kesalahan penulisan command.

Kesalahan satu huruf atau karakter dapat menyebabkan error dan membuat proses

analisis tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Pendampingan individual membantu peserta mengidentifikasi dan memperbaiki

kesalahan tersebut secara langsung. Instruktur memberikan penjelasan mengenai posisi

kesalahan, memperbaiki command, dan membantu peserta menyusun Do-file secara

bertahap. Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya memperoleh solusi terhadap

kesalahan yang dihadapi, tetapi juga memahami cara membangun alur analisis yang lebih

sistematis.

Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan software analisis membutuhkan lebih

dari sekadar pemahaman fungsi command. Mahasiswa juga membutuhkan latihan,

ketelitian, dan umpan balik secara langsung. Oleh karena itu, pendampingan one-on-one

menjadi bagian penting dalam membantu peserta mengatasi kesenjangan antara

pemahaman konseptual dan keterampilan teknis (Alonso-Neira et al., 2024).

E. Hasil Evaluasi Post-Test
Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai, peserta diberikan

post-test untuk mengevaluasi perubahan pemahaman. Hasil post-test menunjukkan

adanya peningkatan capaian dibandingkan dengan hasil pre-test. Rata-rata skor

meningkat dari 11,30 pada pre-test menjadi 13,83 pada post-test dari total 15 poin.

Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 2,53 poin. Selain itu, median skor
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meningkat dari 11 menjadi 14,5, sedangkan rentang skor berubah dari 5-15 pada pre-test

menjadi 12-15 pada post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan

positif dalam capaian pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan skor

minimum dari 5 menjadi 12 juga menunjukkan bahwa capaian peserta dengan

kemampuan awal yang lebih rendah mengalami perbaikan. Sementara itu, meningkatnya

median dari 11 menjadi 14,5 menunjukkan bahwa sebagian besar capaian peserta pada

evaluasi akhir berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Indikator Pre-Test Post-Test Perubahan

Rata-rata 11,30 13,83 +2,53

Median 11,00 14,50 +3,50

Skor minimum 5,00 12,00 +7,00

Skor maksimum 15,00 15,00 —

Rentang skor 5–15 12–15 Lebih terkonsentrasi
Sumber: Hasil kuesioner (diolah Penulis) (2026)

F. Pembahasan
Peningkatan hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi

positif terhadap pemahaman mahasiswa mengenai analisis data penelitian ekonomi.

Rata-rata skor meningkat dari 11,30 pada pre-test menjadi 13,83 pada post-test, atau

mengalami peningkatan sebesar 2,53 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa

proses pembelajaran yang diberikan selama kegiatan mampu membantu peserta

memahami materi analisis data secara lebih baik.

Peningkatan capaian peserta dapat dikaitkan dengan penerapan structured learning

path, yaitu pembelajaran yang disusun secara bertahap dari pemahaman konsep menuju

penerapan. Peserta terlebih dahulu memperoleh materi analisis panel statis melalui

Pooled OLS, FEM, dan REM, kemudian dilanjutkan dengan analisis panel dinamis

menggunakan Diff-GMM dan Sys-GMM. Struktur pembelajaran tersebut memungkinkan

mahasiswa membangun pemahaman secara progresif sebelum memasuki metode

analisis yang lebih kompleks (Vejačka et al., 2026). Pendekatan pembelajaran yang

terstruktur dan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk melakukan aktivitas aktif serta

problem solving juga dilaporkan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar

mahasiswa (Strelan et al., 2020).

Penggunaan praktik langsung menggunakan STATA menjadi komponen penting

dalam kegiatan. Mahasiswa tidak hanya menerima penjelasan mengenai konsep
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ekonometrika, tetapi juga menerjemahkan konsep tersebut ke dalam command,

menjalankan estimasi, mengamati output, dan memahami hasil analisis. Pendekatan ini

memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman yang lebih dekat dengan aktivitas

penelitian sebenarnya. Cilli-Turner (2015), misalnya, menunjukkan relevansi pendekatan

pembelajaran aktif dalam pembelajaran statistik, sementara Peterson (2016), menemukan

bahwa pendekatan flipped pada mata kuliah statistik dapat menghasilkan capaian

akademik yang lebih baik dibandingkan pendekatan kuliah tradisional.

Penggunaan e-module juga mendukung proses pembelajaran karena mahasiswa

memiliki bahan yang dapat dipelajari sebelum, selama, dan setelah pelatihan. Dalam

konteks kegiatan ini, e-module berfungsi sebagai panduan praktis yang membantu

peserta mengikuti urutan command STATA dan mengulang kembali tahapan analisis

secara mandiri. Penggunaan bahan pembelajaran sebelum sesi praktik juga sejalan

dengan prinsip flipped learning, yaitu mengalihkan sebagian proses penyampaian

informasi ke aktivitas belajar mandiri sehingga waktu tatap muka dapat lebih difokuskan

pada penerapan, pemecahan masalah, dan aktivitas praktis. Penelitian dengan

pendekatan Meta-analisys oleh Strelan et al. (2020), menunjukkan bahwa flipped

classroom memiliki pengaruh positif terhadap performa mahasiswa, dengan pembelajaran

aktif dan problem solving menjadi salah satu mekanisme penting.

Temuan mengenai kesulitan peserta dalam menyusun Do-file juga menunjukkan

pentingnya pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk praktik dan memperoleh

umpan balik secara langsung. Kesalahan satu karakter dalam command dapat

menghasilkan error, sehingga peserta perlu memahami tidak hanya fungsi command,

tetapi juga urutan dan hubungan antarcommand dalam keseluruhan proses analisis.

Pendampingan one-on-one memberikan kesempatan kepada instruktur untuk

memberikan umpan balik secara spesifik sesuai dengan kesulitan masing-masing

peserta. Dengan demikian, pendampingan berfungsi sebagai jembatan antara

pemahaman konsep dan kemampuan teknis dalam menjalankan analisis secara mandiri.

Hasil tersebut sejalan dengan temuan van Alten et al. (2019) yang menunjukkan

bahwa flipped classroom memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar dan bahwa

efektivitas pendekatan tersebut dipengaruhi oleh bagaimana waktu pembelajaran tatap

muka digunakan untuk aktivitas penerapan. Dalam kegiatan ini, waktu pelatihan tidak

hanya digunakan untuk penyampaian materi, tetapi juga untuk praktik command STATA,

penyelesaian permasalahan analisis, dan pendampingan individual. Dengan demikian,

peserta memperoleh kesempatan lebih besar untuk menerapkan konsep yang telah

dipelajari.
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Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata skor dari 11,30 menjadi 13,83 serta

peningkatan median dari 11 menjadi 14,50 menunjukkan adanya perubahan positif pada

capaian evaluasi setelah pelatihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi

tutorial, e-module, praktik langsung, dan pendampingan one-on-one merupakan

pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kompetensi analisis data mahasiswa. Hasil

tersebut juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai manfaat

pembelajaran aktif dan flipped learning dalam meningkatkan capaian pembelajaran,

termasuk pada pembelajaran statistik.

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan analisis data

menggunakan STATA bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB UNM

telah memberikan hasil positif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan teknis

dalam penggunaan STATA bagi peserta. Pelatihan yang dilaksanakan pada 4–6 Juni

2026 dengan melibatkan 18 mahasiswa mencakup analisis data panel statis melalui

Pooled OLS, FEM, dan REM, serta analisis data panel dinamis melalui Diff-GMM dan

Sys-GMM. Pendekatan tutorial, praktik langsung, penggunaan e-module, dan

pendampingan one-on-one memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi

juga menerapkannya dalam proses analisis menggunakan STATA.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan capaian, dengan rata-rata skor

meningkat dari 11,30 pada pre-test menjadi 13,83 pada post-test, atau meningkat sebesar

2,53 poin. Peningkatan median dari 11 menjadi 14,5 serta skor minimum dari 5 menjadi

12 semakin menunjukkan adanya perbaikan capaian setelah pelatihan. Selain

peningkatan hasil evaluasi, keterlibatan peserta dalam praktik dan kemampuan mengatasi

kendala penyusunan Do-file melalui pendampingan menunjukkan perkembangan

kemampuan teknis dalam menggunakan STATA.

Dengan demikian, pelatihan analisis data berbasis STATA dapat menjadi salah satu

strategi yang relevan untuk mengatasi kesenjangan antara pemahaman teoritis dan

keterampilan praktis mahasiswa dalam penelitian ekonomi. Kegiatan serupa perlu

dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan materi dan latihan yang lebih beragam

agar mahasiswa semakin mampu melakukan analisis data secara mandiri serta

menerapkan keterampilan tersebut dalam penyusunan tugas akhir dan penelitian

ekonomi.
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Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1) Pelatihan analisis data menggunakan STATA perlu dilaksanakan secara

berkelanjutan dengan peningkatan intensitas praktik, khususnya pada penyusunan

Do-file, pengolahan data, pemilihan model, serta interpretasi hasil analisis.

Pendampingan secara one-on-one juga perlu dipertahankan karena terbukti

membantu peserta mengatasi kesalahan teknis dan meningkatkan kemandirian

dalam penggunaan STATA.

2) Materi pelatihan dapat dikembangkan secara bertahap dari analisis panel statis

menuju analisis panel dinamis dan metode ekonometrika yang lebih lanjut.

Penggunaan studi kasus berbasis data ekonomi Indonesia juga disarankan agar

peserta dapat menghubungkan konsep ekonometrika dengan permasalahan

penelitian yang nyata, terutama dalam penyusunan tugas akhir dan penelitian

mahasiswa.

3) Evaluasi kegiatan berikutnya sebaiknya dilengkapi dengan rubrik penilaian

keterampilan praktik dan uji statistik untuk memberikan bukti yang lebih kuat

mengenai perubahan kompetensi peserta.

4) Program pengabdian dapat dikembangkan menjadi kegiatan pendampingan

berkelanjutan berupa data analysis clinic atau klinik penelitian mahasiswa. Program

tersebut dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memperoleh pendampingan

dalam mengolah data penelitian, memilih metode ekonometrika, menjalankan analisis

menggunakan STATA, serta menginterpretasikan hasil penelitian. Keberlanjutan

program diharapkan dapat memperkuat literasi data dan keterampilan penelitian

mahasiswa secara jangka panjang.
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